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Abstrak
Penggunaan mesin dan instalasi modern serta bahan berbahaya semakin meningkat. Sehingga
memberi kemudahan proses produksi sekaligus menambah jumlah dan ragam sumber bahaya di tempat
kerja. Selain itu lingkungan kerja yang kurang memenuhi syarat, proses dan sifat pekerjaan yang
berbahaya, serta peningkatan intensitas kerja operasional tenaga kerja yang mempengaruhi peningkatan
jumlah dan tingkat keseriusan kecelakaan kerja. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif sehingga data yang dimasukan berupa kata kalimat dan gambar yang kemudian di
skoring untuk menentukan tingkat bahaya. Dengan objek penelitian pekerjaan repair yang meliputi
perbaikan baling — baling dan replating kapal KRI Nala 363 yang beresiko menimbulkan kecelakaan
kerja. Dalam melakukan job safety analysis hal yang dilakukan adalah menentukan pekerjaan yang akan
dianalisis, membagi pekerjaan menjadi beberapa langkah — langkah pekerjaan atau standar operasional
prosedur, identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko, evaluasi risiko dan menentukan tingkat risiko serta
pencegahannya. Untuk penilaian risiko hal yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi bahaya,
menentukan risiko, dan evaluasi risiko dengan cara perkalian nilai severity dan likelihood. Evaluasi risiko

dibagi menjadi 4 zona yaitu zona hijau, kuning dan merah.

Kata Kunci: Job Safety Analysis, JSA, Keselamatan dan kesehatan kerja, Kecelakaan kerja, K3, Hazard.

Abstract

The use of modern machinery and installations as well as hazardous materials. Giving ease of production
processes at once increased the number and variety of sources of danger at work. In addition a working
environment that is less qualified, the process and nature of work that is dangerous, as well as an increase
in the intensity of labor operations work that affects the increase in the number and seriousness of work
accident rate. The type of research used descriptive quantitative research is so that the data entered in the
form of words of a sentence and the image later in the skoring to determine the level of danger. With the
object of research work to repair that includes repair of propeller — propeller and replating ship KRI Nala
363 at risk raises a work accident. In conducting job safety analysis is conducted to determine the work
that will be analysed, dividing the work into several steps-steps work or standard operational procedures,
identification of potential hazards, risk assessment, evaluation of risk and determine the level of risk as
well as prevention. For risk assessment to be done is to identify dangers, evaluate risks, and determine
risk by means of the multiplication value of severity and likelihood. Risk evaluation is divided into four
zones namely the zone of green, yellow and red.

Keywords: Job Safety Analysis, JSA, work safety and health, work accident, K3, Hazard.

PENDAHULUAN

Penggunaan mesin dan instalasi modern serta
bahan berbahaya semakin meningkat. Sehingga
memberi kemudahan proses produksi sekaligus
menambah jumlah dan ragam sumber bahaya di
tempat kerja. Selain itu lingkungan kerja yang
kurang memenuhi syarat, proses dan sifat
pekerjaan yang berbahaya, serta peningkatan
intensitas kerja operasional tenaga kerja yang

mempengaruhi  peningkatan jumlah dan tingkat
keseriusan kecelakaan kerja. Banyaknya permintaan
produksi dan perbaikan kapal membuat para karyawan
harus bekerja keras untuk menyelesaikan pekerjaan
agar dapat mencapai target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Sehingga risiko pekerjaan dalam produksi
dan perbaikan kapal sangat tinggi, terutama risiko yang
berkaitan dengan keselamatan kerja. Menurut Dinas
Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan
(Kedisnakertransduk) provinsi jawa timur, angka
kecelakaan kerja dijawa timur cukup tinggi. Tahun
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2015 angka kecelakaan kerja mencapai 105.182 kasus
dengan jumlah tenaga kerja yang meninggal sebanyak
2.275 orang, triwulan pertama jumlah kecelakaan kerja
sebanyak 2.180 orang, kemudian triwulan 1l sebanyak
3.099 orang dan triwulan 1l sebanyak 5.113 orang. Di
PT. DOK dan perkapalan Surabaya (Persero) sendiri
masih terjadi kecelakaan kerja mulai dari tingkat yang
ringan hingga menimbulkan korban jiwa. Tercatat dari
data yang kami peroleh dari PT. DOK dan perkapalan
Surabaya (Persero), pada tahun 2010 terjadi 2
kecelakaan kerja ringan, 1 kecelakaan kerja sedang, 1
kecelakaan kerja berat dan satu menyebabkan kematian.
Pada tahun 2011 terjadi 5 kecelakaan ringan, 6
kecelakaan sedang dan 1 kecelakaan berat. Pada tahun
2013 terjadi 6 kecelakaan ringan dan 3 kecelakaan
sedang. Pada tahun 2014 terjadi penurunan Yyang
signifikan vyaitu hanya terjadi 2 kecelakaan, 1
kecelakaan ringan dan 1 kecelakaan sedang. Dan pada
tahun 2015 terjadi 1 Kkecelakaan ringan dan 2
kecelakaan sedang. Untuk mengurangi potensi bahaya
tersebut perlu dilakukan pencegahan — pencegahan atau
pengendalian bahaya sesuai dengan 5 hirarki
pengendalian bahaya yang ada. Serta penerapan
program keselamatan dan kesehatan kerja berupa
penerapan sistem manajemen K3 yang diantaranya
melalui identifikasi bahaya dan rekomendasi tindakan
pengendalian efektif sehingga dapat menciptakan
lingkungan kerja yang aman, sehat dan sejahtera, bebas
dari kecelakaan, kebakaran, peledakan, pencemaran
lingkungan akibat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui langkah — langkah dalam melakukan Job
safety analysis pada pekerjaan repair meliputi
perbaikan baling — baling dan replating pada kapal KRI
Nala 363 di PT. DOK dan Perkapalan Surabaya
(Persero) dan Untuk mengetahui tingkat bahaya yang
ada di area kerja serta Untuk menentukan pengendalian
bahaya sebagai upaya pencegahan kecelakaan Kkerja
kususnya pada pekerjaan repair kapal KRl Nala 363 di
PT. DOK dan perkapalan Surabaya (Persero) yang
meliputi perbaikan baling — baling dan replating. Job
Safety Analysis atau JSA merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan bahaya yang ada dalam
setiap tahapan pekerjaan sebagai upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan pengendalian terhadap bahaya
tersebut. Job Safety Analysis dapat dilakukan dengan
mempelajari dan membuat laporan setiap langkah
pekerjaan, menganalisis potensi bahaya pekerjaan
maupun bahaya pekerjaan yang sudah ada serta
menentukan solusi terbaik untuk dapat mengurangi atau
bahkan  menghilangkan bahaya tersebut. JSA
diperlukan untuk pekerjaan yang sering mengalami
kecelakaan atau memiliki angka kecelakaan tinggi,
pekerjaan berisiko tinggi dan berakibat fatal, pekerjaan
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yang jarang dikerjakan sehingga belum diketahui persis
bahaya yang ada, pekerjaan yang rumit atau kompleks
dimana sedikit kelalaian dapat menyebabkan
kecelakaan.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

| Proses repair KRI Nala 363 |
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Gambar 1. Rancangan Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di PT. DOK dan perkapalan
Surabaya (Persero) JI. Perak Barat N0.433-435, Perak
Utara, Pabean Cantian, Kota Surabaya, Jawa Timur
60165, Indonesia. Dan Penelitian ini dilakukan pada
tanggal Mei —Juni- 2017.

Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah identifikasi bahaya,
resiko, penilaian resiko, penentuan kategori resiko, dan
pengendalian resiko.

Bahan, Alat dan Instrumen Penelitian

e [nstrumen

Instrument dalam penelitian ini adalah Form Job Safety
Analysis dan form Risk assessment.

Teknik Pengumpulan Data

e  Observasi

e Wawancara



Dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

langkah - langkah dalam membuat JSA:

» Merinci langkah - langkah pekerjaan dari awal
hingga selesai pekerjaan.

> Mengidentifikasi
kecelakaan kerja berdasarkan langkah -

bahaya dan potensi

langkah kerja yang sudah ditentukan.

» Menentukan langkah pengendalian berdasarkan
bahaya - bahaya yang ada pada setiap langkah -
langkah pekerjaan.

» Mengkomunikasikan kepada semua pihak.

Tabel 1. job safety analysis pada perbaikan baling
— baling.

National Safety | Jenis Pekerjaan: Perbaikan Baling - baling Tanggal ‘: Baru

Council 5juni2015 | T Revisi

risiko tersebut dapat diterima atau tidak.
Penilaian risiko ditentukan dengan mengalikan
keparahan (severity) dengan kemungkinan yang
terjadi (likelihood). Dari hasil perkalian tersebut
dapat diketahui hasil tingkat risiko (Risk rating)
yang kemudian akan dievaluasi  untuk
menentukan Kriteria risiko.

Tabel 3. Penilaian risiko pekerjaan perbaikan
baling — baling.

————— [Omng yang | Supervisor: Nyoman Oka Dhana | Dianalisis Oleh:
T(Z‘i iﬁk‘;‘;\ terkait: Eke Hasiyeng, S.T.
AN Para pekera

Perusahaan: PT. | Lokasi: Departement: Hull construction Diperiksa Oleh:

DOK dan | DOK Surabaya dan Hei Santoso

Peskapalan bengkel HC

Surabaya (Pessero)

Alat Pelindung Diri:
Sepatu safety, helm s,

afety, kacamata safety

Disetujui Oleh:
Nyoeman Oka Dhana

Jenis Pekerjaan: Perbaikan Baling - baling
TAHAPAN POTENSI BAHAYA RISIKO 5 T [ RATING
PEKERJAAN RISIKO

Melepas baling - | jatuh dari atas tangga, | Cedera ringan (keseleo)

balingdari shaft | kejatuhan benda dari | dan cedera besat (Patah 2 6

atas dan terpelantin, tulang)

Memindahkan | Tertimpa atau kejatuhan | Cedera berat (Cacat tetap)

daun  baling - |baling - baling yang | dankematian

baling yang telah | diangkat oleh crane 4 2 8

tetlepas dari shaft

ke ponton

Memindahkan | Tertimpa atau kejatuhan | Cedera berat (Cacat tetap)

daun baling - |baling - baling yang | dankematian . R s

baling dari ponton | diangkat oleh crane *

ke bengkel

Membending tangan dapat tesjepit | Cedera berat (cacat tetap)

daun  baling - | alatbending 1 4

batin,

Pengelasan sinar Ias, kebakaran Cedeca berat (luka bakar, -

gangguan pengelihatan) 4 3

Penggerindaan | tergores mata gesinda, | Cedera singan (laka gores

terlilit putaran gerinda | dan sakitmata) N N
dan  percikan logam ‘ :
dapat masuk ke mata

Balancing Tergores baling - baling | Cedera  singan  (Luka | N

pada saatberputar gores) - -

Pemasangan jatuh dari atas tangga, | Cedera ringan (keseleo)

kejatshan benda dasi | dan cedera berat (Path | 2 2
atas dan terpelantin, tulang)

TAHAPAN POTENSI BAHAYA | RATING | PENGENDALIAN SARAN
PEKERJAAN RISIKO SAAT INI PENGENDALIAN
Melepas baling - | jatah dari atas tangga, Menggunakan Menggunakan full body

baling dari shaft | kejatuhan benda dari 6 helm  safety dan | harmess
atas dan terprosok sepatu safety
Memindahkan Tertimpa atau : area
daun  baling - | kejatuhan baling - 8 helm safety dan | yang dilewati oleh crane
baling vang telah | baling yang diangkat sepatu safety vang membawa baling -
terlepas dasi shaft | oleh crane baling
ke ponton
Memindahkan Tertimpa atau 7 y area
daun baling - | kejatwhan baling - . helm safety dan | yang dilewatt oleh crane
baling dari ponton | baling yang diangkat sepatu safety yang membawa baling -
ke bengkel oleh crane baling
Membending Tangan dapat tegjepit Menggunakan Menggunakan rekayasa
daun  baling - | alatbending sepatu safety dan | enginnering  dengan
baling sarung tangan memberikan pemegang
obyek
Pengelasan sinarlas, rekayasa
sepatu safety dan | engginering  demgan
kacamata las menggunakan pembatas
sinar fas dan
menyediakan APAR
Penggerindaan tergores mata gerinda, Menggunakan Memberikan  guarding
terbelit putaran helm safety sepatu | pada gerinda, melepas
gerinda dan percikan safety dan kaca | sarung tangan  saat
Iogam dapat masuk ke mata menggerinda
mata
Balancing Tesgores

baling -

Pemasangan

Tabel 2. job safety analysis pada pekerjaan

National Safety | Jenis Pekerjaan: Tanggal | 0 Bam
Council Replating 55uni2015 | O Revisi
——————— [Oung yang | Supervisor: Nyoman Oka Dhana | Dianalisis Oleh:
JOB SAFETY | terkait: Eko Hasiyono, S.T.
ANALYSIS Pasa peberia
Perusahaan: Tokasi: Departement: Diperiksa Oleh:
PT. DOK dan | DOK Surabaya Hei Santoso
Peskapalan
Surabaya (Persers)

Alat Pelindung Dizi:
Sepatu safety, helm safety, kacamata safety

Disetujui Oleh:
Nyoman Oka Dhana

TAHAFAN FOTENSI BAHAYA | RATING | PENGENDALIAN SARAN
PEKERJAAN RISIKO SAAT INI PENGENDALIAN
Pembersihan Badan | jatuh dadl atas tangzs Menggomakan hebm | Mengsunakan Al body
Kapal debu  atau  pasir o safety, masker dan | hamess, menggunakan

sandblasting sepatu safety Scaffolding yang layak
unruk pijakan
Pemeniksaan Tebal | Jatuh dar atas tangza Nenggonakan hebm | Mengsunakan full body
Plat b safety, sanmg tangan | hamess,
Gansepatusafety | Scaffoldmg yang lavak
untuk pijakan
Fermotongan Flat | Kebakaran dan ledakan Menggumakan helm | Mengkondistkan area yang
dan tejatuh dari atas safety, sanung tangan | akan dilakukan
tangga dansepatusafety | pemotongan plat agar
8 ‘bebas dan benda - benda

yang mudzh terbakar,
menggunakan Scafividing
yanglayak untuk pijakan

Menggumakan sepatu | Mengkondisikan area yang
kebakaran, ledakan dan safety, sanmgtangan | akan dilakukan
tefjatuh dari atas tangga las dankacamatalas. | pemotongan  plat  agar
) 8 ‘bebas dan benda - benda 'lg

yang mudzh terbakar,

menggunakan Scafividing
yanglayak unnik piidken 3]

P |[Fereemen et | Tetumpa Pl

Tabel 4. Penilaian risiko pekerjaan replating

Jenis Pekerjaan: Perbaikan Baling - baling
TAHAFAN POTENSI BAHAYA RISIKO s L | RATING
PEKERJAAN RISIKO
Pembershan Badan | jatuh dariatas tangga, debu | Cedera ningan (keseleo) dan
Kapal atau pasirsandblasting | iitasi pada mata 2 4 8
Pemeriksaan Tebal | Jatuh dari atas tangga Cedera ringan (keselea) N R B
Flat -
Pemotongan Plat Kebakaran dan ledakan | Cedera berat (Cacat tetap)
dan tefjatuh dari atas | dankematian 1 2 8
tangga
Penggantian Plat Tertimpa plat, kebakaran, | Cedera berat (cacat tetap) dan
ledakan dan terjatuh kematian 2 4 8

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat
beberapa kesimpulan yang dapat diambil. Berikut adalah

kesimpulan

yang dapat ditarik berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan:

e Dalam melakukan job safety analysis hal yang
dilakukan adalah menentukan pekerjaan yang akan
dianalisis, setelah menentukan pekerjaan, membagi
pekerjaan menjadi beberapa langkah — langkah
pekerjaan atau standar operasional prosedur,
identifikasi potensi bahaya, penilaian risiko, evaluasi
risiko dan menentukan tingkat risiko serta
pencegahannya.

e Untuk penilaian risiko hal pertama yang harus yang

diperlukan adalah mengidentifikasi bahaya, setelah
bahaya teridentifikasi kemudian menentukan risiko
yang dapat terjadi dari bahaya tersebut. Dari risiko
tersebut kita dapat menentukan nilai severity dan
likelihood yang kemudian keduanya dikalikan untuk
mengetahui tingkat risikonya. Dari tingkat risiko
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tersebut dapat dilakukan tindakan pencegahan dan

evaluasi risiko pada pekerjaan:

» Perbaikan baling — baling dan replating. Dimana
pekerjaan perbaikan dengan langkah Melepas
baling - baling dari shaft masuk pada zona
kuning dengan nilai 9, pada langkah
Memindahkan daun baling - baling yang telah
terlepas dari shaft ke ponton masuk pada zona
merah dengan nilai 16, pada langkah
Memindahkan daun baling - baling dari ponton
ke bengkel masuk pada zona merah dengan nilai
16, Membending daun baling - baling masuk
pada zona merah dengan nilai 12, pada langkah
Pengelasan masuk pada zona kuning dengan nilai
6, Penggerindaan masuk pada zona kuning
dengan nilai 6, langkah balancing masuk pada
zona kuning dengan nilai 6, langkah Pemasangan
masuk pada zona hijau dengan nilai 4.

» Sedangkan pada pekerjaan replating pada
langkah Pembersihan Badan Kapal masuk pada
zona hijau dengan nilai 2, Pemeriksaan Tebal
Plat masuk pada zona kuning dengan nilai 6,
langkah Pemotongan Plat masuk pada zona
kuning dengan nilai 8 dan pada langkah
Penggantian Plat masuk pada zona kuning
dengan nilai 8.

SARAN

e Metode job safety analysis dapat digunakan oleh
perusahaan untuk melakukan identifikasi bahaya
pada setiap pekerjaan yang ada di PT. DOK dan
Perkapalan Surabaya (Persero).

e Lebih meningkatkan pengawasan dalam bidang K3
kususnya agar perusahaan dapat mencapai zero
accident.

e Semoga kedepannya PT.DOK dan Perkapalan
Surabaya (Persero) dapat bekerja sama dengan
UNESA.

e Metode Job Safety Analysis dapat digunakan untuk
mengidentifikasi bahaya yang ada pada saat praktek
mahasiswa di Universitas Negeri Surabaya.

e Memperkenalkan metode Job Safety Analysis
kepada mahasiswa lewat matakuliah K3 agar
mahasiswa lebih waspada dalam bekerja.

e Penelitian ini dapat dikembangkan lagi karena
sifatnya tidak mutlak.
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